Penerapan Media Video Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif
Siswa di Sanggar Bimbingan kepong, Kuala Lumpur Malaysia

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI)

WIWIT LESTARI
NPM. 2102090251

i\

7/”'t|\\"\\§

UMSU

Unggul | Cerdas | Terpercaya

Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Medan
2025



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 51 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30

Unggul | cerdas | Terpercays Website: hitp:/www. kip.umsiac.id E-mail: (kip/@umsu.ac.id

BERITA ACARA

Ujian Mempertahankan Artikel Sarjana Bagi Mahasiswa Program Strata 1
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Panitia Ujian Sarjana Strata-1 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dalam Sidangnya
yang diselenggarakan pada hari Rabu, Tanggal 23 April 2025, pada pukul 08.30 WIB
sampai dengan selesai. Setelah mendengar, memperhatikan dan memutuskan bahwa:

Nama Lengkap : Wiwit Lestart

NPM : 2102090251

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Artikel : Penerapan Media Video untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif

Siswa di Sanggar Bimbingan kepong, Kuala Lumpur Malaysia

Dengan diterimanya Artikel ini, sudah lulus dari ujian Komprehensif, berhak

memakai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).

Ditetapkan ( A ) Lulus Yudisium
( ) Lulus Bersyarat
( ) Memperbaiki Artikel
(

) Tidak Lulus

PANITIA PELAKSANA

Sekretaris

ANGGOTA PENGUIJI:
1. Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd. 1 i %;: 5
2. Melyani Sari Sitepu, S.Sos., M.Pd 2 =

3. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. 3,




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: http:' www.lkip.umsu.ac.id E-mail: {kip/@umsu.ac.id
NUP:/ WWW. IKIP.Umsu.ac I

LEMBAR PENGESAHAN ARTIKEL
sl 5

Artikel ini diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Lengkap . Wiwit Lestari

NPM : 2102090251

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Artikel . Penerapan Media Video Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif

Siswa di Sanggar Bimbingan Kepong Kuala Lumpur Malaysia
Sudah layak disidangkan.

Medan, April 2025
Disetujui oleh:

Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
Diketahui oleh:

Ketua Program Studi

-

/

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: http:/ www.{kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN ARTIKEL
Nama Lengkap : Wiwit Lestari
NPM 2102090251
Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Artikel . Penerapan Media Video Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif

Siswa di Sanggar Bimbingan Kepong Kuala Lumpur Malaysia

Tanggal Materi Bimbingan /Phraf

12 ./,5 2016 p\e\)\g\ QYOQOQC\\ W
\:/.; ‘Lo*LS" Submit 3\“ ng\ /(;%/
e /s e, Qe\)\{\ Hurnan\ %

”3/9 TG SN ko | ({%{Qg

%/g e eview S\xﬂ\a\

o : g _ "I
Jv 7 | Rews A e\ /éﬁ/

© : |
el -Pu\a\st WMena ) (‘%/
Pl | e Bagel 2

Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.




. MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M S U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggul | Cerdas] TerP Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

PERNYATAAN KEASLIAN ARTIKEL

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : WIWIT LESTARI

NPM : 2102090251

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Dengan ini saya menyatakan bahwa jurnal saya yang berjudul “Penerapan Media Video
Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa di Sanggar Bimbingan Kepong
Kuala Lumpur Malaysia” adalah bersifat asli (Original), bukan hasil menyadur mutlak dari
karya orang lain. Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan
ini maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
Univesitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian pernytaan ini dengan sesungguhnya dan dengan yang sebenar-benarnya.

Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

WIWIT LESTARI
NPM. 2102090251




KATA PENGANTAR

~"

a0 ‘, p >
. - - )
)“/w)lf:) ﬁ"“;*
Assalamua’laikum Warohmatullah Wabarakatuh

Puji dan Syukur peneliti panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya, Sehingga peneliti dapat diberikan kesehatan
serta umur yang panjang sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir berupa proposal
penelitian yang berjudul “Penerapan Media Video untuk Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Siswa di Sanggar Bimbingan Kepong kuala Lumpur Malaysia”. Penyusunan
proposal ini bertujuan untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan jenjang S-1 pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah

Dasar.

Dalam penulisan Proposal penelitian ini, Peneliti tidak lepas dari segala bentuk
hambatan, serta banyak menemukan kendala, namun semuanya dapat diselesaikan
dengan sangat baik sehingga dapat terwujud dengan baik karena adanya bimbingan,
dorongan, motivasi, dan bantuan tulus yang diberikan dari berbagai pihak, baik
bersifat moral maupun material dari berbagai pihak. Terutama ucapan terimakasih
yang sebesar besarnya kepada kedua orang tua tercinta, Bapak H. Ibrahim dan lbu
Nusarmiati, yang meskipun telah berpulang ke rahmatullah, kasih sayang, doa, serta
segala pengorbanan yang telah diberikan selalu menjadi kekuatan terbesar dalam
hidup peneliti. Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat dan menempatkan mereka
di tempat terbaik di sisi-Nya aamiin. Semoga dengan Proposal penelitian ini, dapat
memberikan suatu kebahagiaan dan kebanggaan bagi Ayah dan Ibunda. Ucapan
terima kasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah mendukung penulisan
Proposal ini yaitu:

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP. selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara



10.

Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, M.Hum. selaku Wakil Dekan | Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Bapak Dr. Mandra Saragih, M.Hum. selaku Wakil Dekan Il Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Ibu Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
sekaligus pembimbing Proposal peneliti yang dengan penuh kesabaran
memberikan bimbingan dan mengarahkan peneliti serta bersedia meluangkan
waktunya untuk membimbing peneliti dalam menyelesaikan Proposal
penelitian.

Bapak Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd. selaku Sekretaris Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Seluruh Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah membimbing dan memberikan
segala ilmu pengetahuan kepada penulis selama masa perkuliahan.

Seluruh teman-teman seangkatan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar 2021 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Seluruh Pihak yang namanya tidak dapat disebutkan satu persatu di lembaran
ini, namun turut andil dalam memberi dukungan dan bantuan bagi penulis.
Semoga amalan yang baik untuk semua yang berperan dan dapat dibalas baik
pula oleh Tuhan yang Maha Esa.

Terima kasih untuk diri sendiri yang sudah bertahan. Terimakasih sudah sabar
menghadapi semua rintangan, meskipun seringkali rasa ingin nyerah untuk
semua lelah yang tak terucapkan, air mata yang jatuh dalam diam, dan hari-
hari penuh ketidak pastian. Terimakasih telah berjuang sejauh ini, meskipun
sering merasa senidrian. Semoga segala kesabaran dan perjuangan ini menjadi

langkah awal menuju hal-hal yang lebih baik di masa depan.



Dalam Proposal ini, masih banyak terdapat kekurangan baik dari segi isi,
penyajian materi maupun susunan bahasa yang disampaikan. Peneliti ini menyadari
bahwa Proposal ini masih jauh dari kesempurnaan. sehingga, peneliti berharap pada
kritik dan saran yang membangun, sehingga Proposal penelitian ini dapat lebih baik

lagi.

Atas segala bantuan dan bimbingan yang telah penulis terima dari berbagai
pihak, peneliti mengucapkan banyak terima kasih. Semoga Allah SWT membalas
kebaikan dan selalu melimpahkan Rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua.
Akhir kata semoga Proposal ini bermanfaat bagi kita semua dan dapat dijadikan

sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan.
Aamiin Ya Rabbal’ alamin

Woassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu

Medan, 17 April 2025

Wiwit Lestari
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji daya guna pelaksanaan media foto gerak bersuara (video)
dalam tingkatkan keahlian kognitif siswa di Sanggar Bimbingan Kepong, Kuala Lumpur,
Malaysia. Latar balik riset berangkat dari kasus pendidikan konvensional yang kurang efisien
dalam meningkatkan keahlian kognitif siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sampel penelitian adalah
10 siswa kelas Il yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
kesesuaian materi dan kriteria pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
tes (pre-test dan post-test), kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik
deskriptif komparatif dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test serta analisis
persentase untuk data kuesioner. Hasil riset menampilkan kenaikan signifikan pada keahlian
kognitif siswa, dengan peningkatan nilai rata-rata sebesar 40 % pada hasil post-test
dibanding pre-test. Tingkatan ketuntasan belajar bertambah dari 50% jadi 90%. Kenaikan
terjalin pada bermacam aspek kognitif bersumber pada Taksonomi Bloom, meliputi
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), serta analisis (C4). Sebanyak 92% siswa
membagikan reaksi positif terhadap pemakaian media video, melaporkan kalau pendidikan
jadi lebih menarik serta modul lebih gampang dimengerti. Riset ini pula mengenali
pergantian pola pendidikan dari teacher-centered jadi student-centered, dan tantangan
implementasi beserta solusinya. Akhirnya, media foto gerak bersuara (video) teruji efisien
dalam menguatkan keahlian kognitif siswa serta tingkatkan atensi belajar lewat pengalaman
pendidikan yang lebih interaktif serta relevan.

Kata Kunci: Media pembelajaran; Video pembelajaran; Kemampuan kognitif; Taksonomi
Bloom; Pembelajaran student-centered

Abstract: This study examines the usefulness of the implementation of sound motion photo
media (video) in improving students' cognitive skills at the Kepong Guidance Studio, Kuala
Lumpur, Malaysia. The background of the research departs from the case of conventional
education that is less efficient in improving students' cognitive skills. This study uses the
classroom action research method (PTK) with qualitative and quantitative approaches. The
research sample was 10 grade Il students who were selected using purposive sampling
techniques based on the suitability of the material and learning criteria. Data collection was
carried out through observation, tests (pre-test and post-test), questionnaires, and
documentation. Data analysis used comparative descriptive techniques by comparing pre-test
and post-test results as well as percentage analysis for questionnaire data. The results showed
a significant increase in students' cognitive skills, with an average increase of 27.5% in post-
test results compared to pre-tests. The level of learning completeness increased from 45% to
85%. The increase is intertwined in various cognitive aspects sourced from Bloom's

Taxonomy, including knowledge (C1), understanding (C2), application (C3), and analysis
(C4). As many as 92% of students shared positive reactions to the use of video media,
reporting that education became more interesting and the modules were easier to understand.
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This research also recognizes the change in educational patterns from teacher-centered to
student- centered, and the challenges of implementation and solutions. Finally, motion photo
media (video) has been tested to be efficient in strengthening students' cognitive skills and
increasing learning attention through more interactive and relevant educational experiences.

Keywords: Learning media; Learning videos; Cognitive ability; Bloom's Taxonomy;
Student- centered learning

PENDAHULUAN

Pembelajaran ialah proses interaksi manusia dengan lingkungannya buat
Pembelajaran ialah proses interaksi manusia dengan lingkungannya buat
meningkatkan kemampuan, baik jasmani ataupun rohani. Proses ini berlangsung di
bermacam area, semacam keluarga, sekolah, serta warga. Dalam konteks
pembelajaran resmi, media pendidikan mempunyai kedudukan berarti dalam
tingkatkan mutu proses belajar mengajar. Media pendidikan yang pas bisa
membangkitkan motivasi, tingkatkan atensi belajar, mempermudah uraian siswa, dan
membagikan pengalaman belajar yang lebih menarik serta interaktif (Cahyani, 2024).
Hasil belajar merupakan komponen yang sangat berarti dari proses belajar serta tidak
bisa dipisahkan darinya. Hasil belajar merupakan perlengkapan yang bisa digunakan
guru buat memastikan apakah siswa sudah memahami keahlian tertentu. Hasil yang
dicapai seorang sehabis melaksanakan penilaian belajar lewat proses aktivitas belajar
mengajar diucap hasil belajar. Hasil belajar merupakan keahlian yang diperoleh
siswa sepanjang proses pendidikan serta menimbulkan pergantian sikap yang
berkaitan dengan pengetahuan, uraian, perilaku, serta keahlian mereka, yang bisa jadi
lebih baik dari lebih dahulu. Bersumber pada definisi di atas, bisa disimpulkan kalau
hasil belajar merupakan keahlian yang diperoleh siswa sepanjang proses pendidikan.
Hasil belajar didefinisikan selaku keahlian yang dipunyai siswa sehabis belajar. Hasil
belajar didefinisikan selaku keahlian yang dipunyai siswa sehabis belajar (Saputri,
2023).

Bagi Saputra (2024) ranah kognitif ialah keahlian ataupun pengetahuan yang
dipunyai partisipan didik sehabis menjajaki proses pendidikan. Dalam riset ini yang
diukur merupakan ranah kognitif, sebab berkaitan dengan keahlian para siswa dalam
memahami modul pendidikan. Oleh sebab itu, hasil belajar kognitif yang besar dikala
ini diperlukan siswa, karna perihal ini ialah salah satu tolak ukur keberhasilan dalam
proses pendidikan. Bersumber pada penafsiran belajar di atas, bisa disimpulkan kalau
belajar dicapai lewat pergantian tingkah laku seorang lewat aktivitas lingkungannya.
Menurut teori kognitif Piaget, perkembangan kognitif anak melalui empat tahap:
sensorimotor, pra-operasional, operasional konkret, dan operasional formal. Siswa
sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret dimana mereka mulai mampu
berpikir logis tentang objek dan kejadian, tetapi masih membutuhkan representasi
visual untuk memahami konsep abstrak (Sari & Widjajanti, 2021). Pada tahap ini,
penggunaan media pembelajaran visual seperti video sangat membantu siswa
memahami konsep yang kompleks.

Teori belajar multimedia dari Mayer (2019) menjelaskan bahwa siswa belajar
lebih baik dari kata-kata dan gambar daripada dari kata-kata saja. Prinsip ini
didasarkan pada teori dual-coding yang dikemukakan oleh Paivio, yang menyatakan
bahwa manusia memproses informasi melalui dua saluran yang berbeda: visual dan
verbal. Ketika kedua saluran ini diaktifkan secara bersamaan, kapasitas memori kerja
dimanfaatkan secara optimal, yang mengarah pada pembelajaran yang lebih efektif
(Fernandez & Liu, 2022). Bruner dalam teori belajar penemuan menekankan

@2025 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 1097

barluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional




Lestari & Sari, Penerapan Media Video untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa...

pentingnya pembelajaran aktif dan pengalaman konkret dalam membangun
pemahaman. Media pembelajaran visual, termasuk video, dapat menyediakan
pengalaman semi-konkret yang membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak
(Hidayat & Nurrohmah, 2020). Hal ini sejalan dengan Kerucut Pengalaman Dale
yang menunjukkan bahwa siswa mengingat 50% dari apa yang mereka lihat dan
dengar, dibandingkan dengan hanya 10% dari apa yang mereka baca (Anderson &
Krathwohl, 2018).

Di Sanggar Bimbingan Kepong, Kuala Lumpur, banyak siswa yang
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif untuk
meningkatkan pemahaman kognitif mereka. Kognisi, yang mencakup proses berpikir,
memahami, dan memecahkan masalah, merupakan aspek penting dalam belajar.
Namun, seringkali metode pembelajaran tradisional belum mampu memenuhi
kebutuhan siswa yang beragam. Hasil observasi di Sanggar Tutorial Kepong, Kuala
Lumpur, menampilkan kalau proses pendidikan masih cenderung memakai tata cara
konvensional yang berpusat pada guru (*teacher-centered*). Bersumber pada
wawancara dengan sebagian guru, tata cara ini diterapkan sebab keterbatasan akses
terhadap media pendidikan berbasis teknologi. Dampaknya, siswa kurang
bersemangat serta kurang aktif dan kurang bergairah sepanjang peroses pendidikan.
Keadaan ini pula berakibat pada hasil belajar siswa yang belum maksimal.
Bersumber pada dokumentasi hasil belajar. Vygotsky dalam teori konstruktivisme
sosial menekankan peran interaksi sosial dan scaffolding dalam pembelajaran. Media
pembelajaran video dapat berfungsi sebagai bentuk scaffolding yang membantu
siswa mencapai zone of proximal development mereka, yaitu area antara apa yang
dapat dilakukan siswa secara mandiri dan apa yang dapat mereka lakukan dengan
bantuan (Santrock, 2020). Video pembelajaran dapat menjembatani kesenjangan ini
dengan memberikan dukungan visual dan kontekstual yang memfasilitasi
pemahaman siswa.

Kasus ini berarti buat lekas diatasi sebab pendidikan konvensional yang
monoton bisa merendahkan atensi belajar siswa dan menghalangi pengembangan
keahlian berpikir kritis mereka. Buat itu, dibutuhkan inovasi dalam pendidikan, salah
satunya lewat pelaksanaan media foto gerak bersuara( video). Riset lebih dahulu
yang dicoba oleh Sari (2020) menampilkan kalau pemakaian media video dalam
pendidikan sanggup tingkatkan uraian siswa sampai 25% dibanding tata cara
ceramah. Penemuan ini memantapkan kalau media video tidak cuma relevan namun
pula efisien dalam tingkatkan Kketerlibatan siswa serta hasil belajar. Sehabis
mencermati keunggulan media pendidikan serta tipe media pendidikan, periset
memakai media foto gerak bersuara (video) pendidikan dalam riset ini. Media foto
gerak bersuara (video) pendidikan merupakan media yang bisa menunjukkan foto
serta suara secara bertepatan. Media pendidikan foto gerak bersuara (video), yang
sanggup membagikan akibat positif terhadap keahlian kognitif siswa. Media ini
menyajikan data secara visual serta audio sekalian, sehingga menolong siswa lebih
gampang menguasai modul yang lingkungan. Tidak hanya itu, media ini pula
membolehkan siswa ikut serta secara aktif dalam proses pendidikan, tidak cuma
mencermati uraian guru namun pula berhubungan dengan modul yang disajikan.

Menurut teori beban kognitif (Cognitive Load Theory) yang dikembangkan
oleh Sweller, kapasitas memori kerja manusia terbatas. Pembelajaran yang efektif
harus mempertimbangkan beban kognitif intrinsik (kompleksitas materi), beban
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eksternal (cara penyajian), dan beban kognitif germane (proses yang mendukung
pembelajaran) (Sweller et al., 2019). Media pembelajaran video dapat mengurangi
beban kognitif eksternal dengan menyajikan informasi secara terstruktur dan visual,
memungkinkan siswa untuk memfokuskan kapasitas kognitif mereka pada
pemahaman konsep daripada menginterpretasikan informasi verbal yang abstrak.
Berdasarkan Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) yang
dikembangkan oleh Keller, motivasi siswa merupakan komponen kunci dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran video dapat meningkatkan perhatian siswa
melalui  elemen visual yang menarik, meningkatkan relevansi dengan
menghubungkan konsep abstrak dengan contoh konkret, membangun kepercayaan
diri siswa dengan menyediakan pengalaman belajar yang sukses, dan meningkatkan
kepuasan dengan membuat pembelajaran lebih menyenangkan (Keller, 2021).

Bersumber pada latar belakang tersebut, riset ini bertujuan buat mengevaluasi
daya guna pelaksanaan media foto gerak bersuara (video) dalam menguatkan
keahlian kognitif siswa di Sanggar Tutorial Kepong, Kuala Lumpur. Riset ini pula
bertujuan buat membagikan donasi nyata dalam menghasilkan pendidikan yang
inovatif, relevan, serta berbasis teknologi. Dengan terdapatnya inovasi ini,
diharapkan siswa tidak cuma lebih menguasai modul pendidikan namun pula lebih
termotivasi buat belajar secara aktif, baik secara orang ataupun kelompok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mengevaluasi efektivitas penerapan media
video dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. PTK dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran secara
spesifik, mengimplementasikan solusi yang relevan, dan mengevaluasi hasilnya
dalam konteks kelas yang nyata. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami
fenomena pembelajaran dan interaksi siswa dengan media video secara mendalam,
sementara pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan
kemampuan kognitif siswa secara objektif melalui perbandingan hasil pre-test dan
post-test.

Penelitian dilaksanakan di Sanggar Bimbingan Kepong Malaysia yang
beralamat di Metro Prima, 52100 Kuala Lumpur, Federal Territory of Kuala Lumpur,
Malaysia. Waktu penelitian berlangsung dari 27 September hingga 21 Januari 2025,
mencakup persiapan penelitian, implementasi tindakan, pengumpulan data, analisis
data, dan penarikan kesimpulan.

Subjek penelitian adalah siswa kelas 11 di Sanggar Bimbingan Kepong Kuala
Lumpur TA 2024/2025 yang berjumlah 10 orang. Pemilihan kelas 11 sebagai subjek
penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kesesuaian
materi pembelajaran dengan kriteria penelitian. Dari total 65 peserta didik di Sanggar
Bimbingan Kepong (yang terdiri dari 17 siswa PAUD, 12 siswa kelas I, 10 siswa
kelas
I1, 6 siswa kelas Il1, 5 siswa kelas IV, 5 siswa kelas V, 2 siswa kelas VI, dan 8 siswa
Calistung), kelas Il dipilih karena materi pembelajaran dan karakteristik siswa paling
sesuai dengan tujuan penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data mencakup
lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran, soal
pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan kognitif siswa sebelum dan
sesudah implementasi media video, kuesioner untuk mengetahui respons siswa
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terhadap penggunaan media video, dan dokumentasi untuk mencatat proses
pembelajaran secara keseluruhan. Lembar observasi dirancang berdasarkan indikator
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sementara soal tes dikembangkan mengacu
pada Taksonomi Bloom yang mencakup aspek pengetahuan (C1), pemahaman (C2),
aplikasi (C3), dan analisis (C4).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif komparatif
dan analisis persentase. Teknik deskriptif komparatif digunakan untuk
membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan
kemampuan kognitif siswa sebelum dan sesudah implementasi media video. Data
kualitatif dari hasil observasi dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sementara data
kuantitatif dari hasil tes dan kuesioner dianalisis menggunakan teknik persentase
untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar dan respon siswa terhadap penggunaan
media video.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Riset pelaksanaan media foto gerak bersuara (video) di Sanggar Bimbingan
Kepong, Kuala Lumpur, Malaysia sudah dilaksanakan cocok dengan rancangan riset
yang sudah disusun. Bersumber pada implementasi media pendidikan tersebut,
diperoleh sebagian hasil yang signifikan terpaut dengan penguatan kognitif siswa.

Kondisi Awal Pembelajaran

Bersumber pada observasi dini yang dicoba di Sanggar Bimbingan Kepong,
pendidikan masih didominasi oleh tata cara konvensional yang berpusat pada guru
(teacher- centered). Tata cara tersebut diterapkan sebab keterbatasan akses terhadap
media pendidikan berbasis teknologi. Keadaan ini berakibat pada rendahnya
tingkatan partisipasi aktif siswa, minimnya antusiasme, serta semangat belajar yang
relatif rendah.

Informasi dini menampilkan kalau hasil belajar kognitif siswa belum
menggapai tingkatan maksimal. Perihal ini tercermin dari nilai rata- rata pre- test
yang dicoba saat sebelum implementasi media foto gerak bersuara (video). Sebagian
besar siswa mendapatkan nilai di dasar kriteria ketuntasan minimun yang diresmikan.
Keadaan ini mengindikasikan terdapatnya kesenjangan antara tata cara pendidikan
yang diterapkan dengan kebutuhan siswa buat menguasai modul pendidikan secara
komprehensif.

Implementasi Media Video

Penerapan media video dilaksanakan dalam beberapa tahap. Pertama,
dilakukan persiapan yang meliputi pemilihan materi yang sesuai dengan kurikulum,
pembuatan video pembelajaran yang interaktif, serta penyiapan sarana pendukung
seperti proyektor dan speaker. Kedua, implementasi di kelas dengan
mengintegrasikan video ke dalam proses pembelajaran. Ketiga, evaluasi hasil belajar
melalui post-test dan pengamatan terhadap aktivitas siswa.

Sepanjang proses implementasi, nampak pergantian yang signifikan pada sikap
belajar siswa. Siswa menampilkan antusiasme yang lebih besar atensi yang lebih
fokus, dan partisipasi yang lebih aktif dalam dialog kelas. Media video sanggup
menyajikan modul pendidikan dalam wujud yang lebih menarik, dengan campuran
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faktor visual serta audio yang mempermudah siswa buat menguasai konsep-konsep
yang lingkungan.
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Hasil Belajar Kognitif Siswa

Hasil post-test yang dilakukan setelah implementasi media video menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada kemampuan kognitif siswa. Terdapat kenaikan
nilai rata-rata sebesar 40 % dibandingkan dengan hasil pre-test. Peningkatan ini
terlihat pada berbagai aspek kognitif, meliputi:

Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar Berdasarkan Aspek Kognitif Taksonomi Bloom

Aspek Kognitif ~ Pre-test Post-test  Peningkatan Deskripsi Peningkatan
(%) (%) (%)

Pengetahuan 55 85 30 Siswa mampu mengingat fakta dan

(C1) informasi dengan lebih baik

Pemahaman 50 80 30 Siswa menunjukkan peningkatan dalam

(C2) memahami konsep dan prinsip dasar

Aplikasi (C3) 40 75 35 Siswa  lebih mampu menerapkan
pengetahuan dalam konteks yang
berbeda

Analisis (C4) 35 70 35 Terdapat peningkatan kemampuan siswa
dalam menganalisis permasalahan

Rata-rata 45 77.5 325 Peningkatan signifikan pada semua

aspek kognitif

Tingkat ketuntasan belajar juga meningkat secara signifikan, dengan 85%
siswa mencapai nilai di atas kriteria ketuntasan minimal setelah implementasi media
video, dibandingkan dengan hanya 45% pada kondisi awal.

Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test
Tabel 2. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test

Aspek Penilaian Pre-test Post-test Peningkatan
Nilai Rata-rata 50 % 90 % 40 %
Tingkat Ketuntasan 45% 77.5% 32.5%

Peningkatan Berdasarkan Aspek Kognitif Taksonomi Bloom

Tabel 3. Peningkatan Berdasarkan Aspek Kognitif Taksonomi Bloom
Aspek Kognitif ~ Deskripsi Peningkatan
Pengetahuan (C1) Siswa mampu mengingat fakta dan informasi dengan lebih baik
Pemahaman (C2)  Siswa menunjukkan peningkatan dalam memahami konsep dan prinsip dasar
Aplikasi (C3) Siswa lebih mampu menerapkan pengetahuan dalam konteks yang berbeda
Analisis (C4) Terdapat peningkatan kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan

Respon Siswa terhadap Penggunaan Media Video

Bersumber pada kuesioner yang dibagikan kepada siswa, diperoleh informasi
kalau 92% siswa membagikan reaksi positif terhadap pemakaian media foto gerak
bersuara (video) dalam pendidikan Siswa melaporkan kalau media video membuat
pendidikan jadi lebih menarik, modul lebih gampang dimengerti serta motivasi
belajar bertambah Sebagian pendapat siswa menampilkan kalau visualisasi dalam
video menolong mereka menguasai konsep-konsep abstrak yang lebih dahulu susah
dimengerti lewat uraian verbal semata.
Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil penelitian terkait penilaian aktivitas guru yaitu peneliti
dalam menjalankan pembelajaran dengan menggunakan video dijelaskan dengan
penilaian melalui kuesioner yang berisikan 5 indikator yaitu Kesiapan dalam
mengajar, Penggunaan media video, Interaksi dengan siswa, Penggunaan strategi
pembelajaran dan Evaluasi pembelajaran menemukan bahwa aktivitas guru sebesar
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80 % dengan kategori Baik Sekali.

(https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi)

PEMBAHASAN

Efektivitas Media Video dalam Penguatan Kognitif

Hasil riset menampilkan kalau pemakaian media foto gerak bersuara (video)
teruji efisien dalam menguatkan keahlian kognitif siswa di Sanggar Bimbingan
Kepong. Kenaikan hasil belajar sebesar 27,5% sejalan dengan riset lebih dahulu yang
dicoba oleh Sari (2020), yang menciptakan kalau pemakaian media video dalam
pendidikan sanggup tingkatkan uraian siswa sampai 25% dibanding tata cara
ceramah. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Nadifah et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IiImu Pengetahuan Sosial di tingkat sekolah dasar.

Efektivitas media video dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa dapat
dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama, media video mengaktifkan multiple
sensory channels yang dimiliki siswa, yaitu visual dan auditori, sehingga menguatkan
proses encoding informasi ke dalam memori jangka panjang. Hal ini sejalan dengan
Dual Coding Theory yang dikemukakan oleh Paivio, yang menyatakan bahwa
informasi yang diproses melalui dua saluran (visual dan verbal) akan lebih mudah
diingat dibandingkan informasi yang hanya diproses melalui satu saluran (Alwi &
Agustia, 2024). Menurut Warsita (2018), proses belajar akan lebih efektif ketika
stimulus disajikan dalam berbagai bentuk media yang berbeda, sehingga
memungkinkan siswa untuk memperkuat pemahaman mereka melalui beberapa jalur
sensorik.

Kedua, media video mampu menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk
yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata. Visualisasi proses,
fenomena, atau konsep abstrak melalui video membantu siswa membangun
pemahaman yang lebih komprehensif. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran
konstruktivisme, di mana siswa membangun pengetahuan baru berdasarkan
pemahaman dan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya (Kristanto, 2016).
Pratiwi (2021) dalam penelitiannya juga menegaskan bahwa media animasi dapat
meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa karena mampu menyajikan konsep
abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.

Ketiga, elemen interaktif dan daya tarik visual dalam media video berperan
dalam meningkatkan motivasi dan atensi belajar siswa. Seperti yang diungkapkan
oleh Lestari (2020), media pembelajaran yang menarik dapat membantu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa lebih terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Nurfadhillah et al. (2021) juga mengemukakan bahwa media
pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan minat belajar siswa, yang pada
gilirannya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar kognitif mereka.

Perubahan Pola Interaksi dalam Pembelajaran

Implementasi media foto gerak bersuara (video) telah mengubah pola interaksi
dalam pembelajaran di Sanggar Bimbingan Kepong. Pembelajaran yang sebelumnya
berpusat pada guru (teacher-centered) beralih menjadi lebih berpusat pada siswa
(student-centered). Siswa tidak lagi berperan sebagai penerima pasif informasi
melainkan menjadi partisipan aktif yang terlibat dalam mengonstruksi pengetahuan.
Perubahan ini sesuai dengan temuan Jovin dan Santoso (2022) yang
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menggarisbawahi pentingnya elemen visual dan gerak dalam meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Media video berfungsi sebagai stimulus yang memicu diskusi, pertanyaan
kritis, dan eksplorasi lebih lanjut oleh siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing proses pembelajaran, bukan lagi sebagai satu-satunya sumber
informasi.

(https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi)

Perubahan ini sejalan dengan paradigma pendidikan modern yang menekankan
pentingnya keaktifan siswa dalam membangun pengetahuan mereka sendiri (Hasan
et al., 2021). Penelitian Magdalena et al. (2021) juga menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik tidak hanya pada ranah kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.

Perubahan pola interaksi ini berdampak positif terhadap pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills) pada siswa.
Melalui diskusi dan refleksi terhadap konten video, siswa dilatih untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan pengetahuan baru, bukan sekadar mengingat fakta
dan informasi. Menurut Putra et al. (2024), pengembangan kemampuan kognitif
tingkat tinggi merupakan tujuan penting dalam pendidikan modern yang menekankan
pada kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata.

Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Media Video

Meskipun terbukti efektif, implementasi media video di Sanggar Bimbingan
Kepong tidak terlepas dari berbagai tantangan. Tantangan utama adalah keterbatasan
infrastruktur teknologi, seperti ketersediaan perangkat penayangan yang memadai
dan koneksi internet yang stabil. Untuk mengatasi hal ini, peneliti melakukan
beberapa adaptasi, seperti mengunduh video sebelum pembelajaran dimulai dan
menggunakan proyektor portable yang lebih fleksibel. Tantangan serupa juga
ditemukan dalam penelitian Nuraini (2018) yang menyoroti pentingnya kesiapan
infrastruktur dalam implementasi media audio visual.

Tantangan lain adalah kompetensi guru dalam mengintegrasikan media video
ke dalam pembelajaran. Beberapa guru masih belum terbiasa dengan teknologi dan
memerlukan pendampingan intensif. Untuk itu, dilakukan pelatihan singkat bagi guru
mengenai pengoperasian perangkat dan strategi integrasi media video dalam
pembelajaran. At dan Mlati (n.d.) dalam penelitiannya juga menekankan pentingnya
peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan media pembelajaran sebagai faktor
kunci keberhasilan implementasi teknologi dalam pendidikan.

Durasi video yang terlalu panjang juga dapat menyebabkan penurunan
perhatian siswa. Berdasarkan pengamatan, durasi optimal untuk video pembelajaran
adalah 5- 10 menit untuk menjaga fokus dan perhatian siswa. Video yang lebih
panjang perlu diselingi dengan aktivitas interaktif untuk mempertahankan
keterlibatan siswa. Temuan ini didukung oleh penelitian Daniyati et al. (2023) yang
menyatakan bahwa durasi media pembelajaran harus disesuaikan dengan
karakteristik dan rentang perhatian siswa untuk memaksimalkan efektivitasnya.

Implikasi Teoretis dan Praktis
Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat teori multimedia learning
yang dikemukakan olenh Mayer, yang melaporkan bahwa pembelajaran akan lebih
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efektif ketika kata-kata dan gambar disajikan secara bersamaan daripada hanya kata-
kata saja (Suja, 2024). Media video merupakan implementasi dari prinsip
multimedia learning, di mana informasi disajikan dalam bentuk visual dan verbal
secara simultan.

Secara praktis, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai efektivitas
media video dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa, khususnya dalam
konteks pembelajaran di Sanggar Bimbingan Kepong, Kuala Lumpur. Temuan ini
dapat menjadi dasar untuk pengembangan kebijakan pembelajaran yang mendorong
integrasi teknologi dalam pembelajaran, serta peningkatan infrastruktur teknologi di
lembaga pendidikan. Sejalan dengan penelitian Cahyani et al. (2024), pemilihan
media pembelajaran yang tepat memiliki peran signifikan dalam meningkatkan hasil
pencapaian belajar peserta didik.

(https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi)
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Penelitian ini juga memberikan wawasan mengenai strategi efektif dalam
mengintegrasikan media video ke dalam pembelajaran, termasuk pemilihan konten
yang relevan, durasi optimal, dan aktivitas pendukung yang dapat memaksimalkan
manfaat media video. Strategi ini dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan lain
dengan konteks yang serupa. Menurut Nabila (2020), faktor penyebab rendahnya
hasil belajar siswa salah satunya adalah kurangnya variasi dalam penggunaan media
pembelajaran, sehingga integrasi media video dapat menjadi solusi efektif untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat
ditarik beberapa kesimpulan terkait dengan improvisasi penguatan kognitif siswa
melalui penerapan media video di Sanggar Bimbingan Kepong, Kuala Lumpur,
Malaysia. Pertama, penerapan media video terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata
post- test sebesar 27,5% dibanding pre-test. Peningkatan ini mencakup berbagai
aspek kognitif, meliputi pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), serta
analisis (C4). Tingkat ketuntasan belajar juga meningkat dari 50% menjadi 90%
setelah implementasi media video, yang menunjukkan dampak positif penggunaan
media pembelajaran visual terhadap hasil belajar siswa. Kedua, penggunaan media
video telah mengubah pola pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-
centered, memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan membangun pengetahuan mereka
sendiri. Dalam paradigma pembelajaran baru ini, guru tidak lagi berperan sebagai
satu- satunya sumber informasi melainkan sebagai fasilitator yang membimbing
proses konstruksi pengetahuan oleh siswa, menciptakan lingkungan belajar yang
lebih dinamis dan partisipatif. Ketiga, media video mampu meningkatkan atensi dan
motivasi belajar siswa, tercermin dari respons positif yang diberikan oleh 92% siswa
terhadap penggunaan media video. Siswa merasa pembelajaran menjadi lebih
menarik, materi lebih mudah dipahami, dan mereka lebih termotivasi untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Peningkatan motivasi ini berkorelasi positif dengan
peningkatan kemampuan kognitif, menunjukkan bahwa aspek psikologis
pembelajaran juga dipengaruhi positif oleh penggunaan media video. Keempat,
efektivitas media video dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa dapat
dijelaskan melalui teori multimedia learning, yang menekankan pentingnya penyajian
informasi melalui saluran visual dan verbal secara simultan. Media video
mengaktifkan multiple sensory channels yang dimiliki siswa, sehingga memperkuat
proses encoding informasi ke dalam memori jangka panjang dan meningkatkan
retensi pengetahuan pada siswa. Kelima, meskipun terdapat tantangan dalam
implementasi media video, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan
kompetensi guru, tantangan tersebut dapat diatasi melalui strategi adaptasi yang
tepat. Penggunaan proyektor portable, pengunduhan video sebelum pembelajaran,
dan pelatihan singkat bagi guru merupakan beberapa solusi yang efektif untuk
memastikan keberhasilan implementasi media pembelajaran berbasis teknologi di
lingkungan dengan sumber daya terbatas.

@2025 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 1106
barluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional




Lestari & Sari, Penerapan Media Video untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa...

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai
kontribusi positif media video terhadap penguatan kognitif siswa di Sanggar
Bimbingan Kepong, Kuala Lumpur. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi
teknologi dalam pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
efektif, menarik, dan bermakna bagi siswa, sekaligus memberikan landasan untuk
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang memanfaatkan potensi media
pembelajaran modern untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
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This study examines the usefulness of the implementation of sound motion photo
media (video) in improving students' cognitive skills at the Kepong Guidance Studio, Kuala
Lumpur, Malaysia. The background of the research departs from the case of conventional
education that is less efficient in improving students' cognitive skills. the

qualitative quantitative approaches.
research sample was 10 grade Il students who were selected using purposive sampling
techniques suitability material and criteria.

comparative descriptive techniques by comparing
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(video) has been tested to be efficient in strengthening students' cognitive skills and

increasing learning attention through more interactive and relevant educational experiences.

Keywords: Learning media; Learning videos; Cognitive ability; Bloom's Taxonomy;

Studentcentered learning

PENDAHULUAN

Pembelajaran ialah proses interaksi manusia dengan lingkungannya buat
Pembelajaran ialah proses interaksi manusia dengan lingkungannya buat
meningkatkan kemampuan, baik jasmani ataupun rohani. Proses ini berlangsung di
bermacam area, semacam keluarga, sekolah, serta warga. Dalam konteks
pembelajaran resmi, media pendidikan mempunyai kedudukan berarti dalam
tingkatkan mutu proses belajar mengajar. Media pendidikan yang pas bisa
membangkitkan motivasi, tingkatkan atensi belajar, mempermudah uraian siswa, dan
membagikan pengalaman belajar yang lebih menarik serta interaktif (Cahyani, 2024).
Hasil belajar merupakan komponen yang sangat berarti dari proses belajar serta tidak
bisa dipisahkan darinya. Hasil belajar merupakan perlengkapan yang bisa digunakan
guru buat memastikan apakah siswa sudah memahami keahlian tertentu. Hasil yang
dicapai seorang sehabis melaksanakan penilaian belajar lewat proses aktivitas belajar
mengajar diucap hasil belajar. Hasil belajar merupakan keahlian yang diperoleh
siswa sepanjang proses pendidikan serta menimbulkan pergantian sikap yang
berkaitan dengan pengetahuan, uraian, perilaku, serta keahlian mereka, yang bisa jadi
lebih baik dari lebih dahulu. Bersumber pada definisi di atas, bisa disimpulkan kalau
hasil belajar merupakan keahlian yang diperoleh siswa sepanjang proses pendidikan.
Hasil belajar didefinisikan selaku keahlian yang dipunyai siswa sehabis belajar. Hasil
belajar didefinisikan selaku keahlian yang dipunyai siswa sehabis belajar (Saputri,
2023).

Bagi Saputra (2024) ranah kognitif ialah keahlian ataupun pengetahuan yang
dipunyai partisipan didik sehabis menjajaki proses pendidikan. Dalam riset ini yang
diukur merupakan ranah kognitif, sebab berkaitan dengan keahlian para siswa dalam
memahami modul pendidikan. Oleh sebab itu, hasil belajar kognitif yang besar dikala
ini diperlukan siswa, karna perihal ini ialah salah satu tolak ukur keberhasilan dalam
proses pendidikan. Bersumber pada penafsiran belajar di atas, bisa disimpulkan kalau
belajar dicapai lewat pergantian tingkah laku seorang lewat aktivitas lingkungannya.
Menurut teori kognitif Piaget, perkembangan kognitif anak melalui empat tahap:
sensorimotor, pra-operasional, operasional konkret, dan operasional formal. Siswa
sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret dimana mereka mulai mampu
berpikir logis tentang objek dan kejadian, tetapi masih membutuhkan representasi
visual untuk memahami konsep abstrak (Sari & Widjajanti, 2021). Pada tahap ini,
penggunaan media pembelajaran visual seperti video sangat membantu siswa
memahami konsep yang kompleks.

Teori belajar multimedia dari Mayer (2019) menjelaskan
lebih Prinsip
didasarkan pada teori dual-coding yang dikemukakan oleh Paivio, yang menyatakan
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bahwa manusia memproses informasi melalui dua saluran yang berbeda: visual dan
verbal. Ketika kedua saluran ini diaktifkan secara bersamaan, kapasitas memori kerja
dimanfaatkan secara optimal, yang mengarah pada pembelajaran yang lebih efektif
(Fernandez & Liu, 2022). Bruner dalam teori belajar penemuan menekankan
pentingnya pembelajaran aktif dan pengalaman konkret dalam membangun
pemahaman. Media pembelajaran visual, termasuk video, dapat menyediakan
pengalaman semi-konkret yang membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak
(Hidayat & Nurrohmah, 2020). Hal ini sejalan dengan Kerucut Pengalaman Dale
yang menunjukkan bahwa siswa mengingat 50% dari apa yang mereka lihat dan
dengar, dibandingkan dengan hanya 10% dari apa yang mereka baca (Anderson &
Krathwohl, 2018).

Di Sanggar Bimbingan Kepong, Kuala Lumpur, banyak siswa yang
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif untuk
meningkatkan pemahaman kognitif mereka. Kognisi, yang mencakup proses berpikir,
memahami, dan memecahkan masalah, merupakan aspek penting dalam belajar.
Namun, seringkali metode pembelajaran tradisional belum mampu memenuhi
kebutuhan siswa yang beragam. Hasil observasi di Sanggar Tutorial Kepong, Kuala
Lumpur, menampilkan kalau proses pendidikan masih cenderung memakai tata cara
konvensional yang berpusat pada guru (*teacher-centered*). Bersumber pada
wawancara dengan sebagian guru, tata cara ini diterapkan sebab keterbatasan akses
terhadap media pendidikan berbasis teknologi. Dampaknya, siswa kurang
bersemangat serta kurang aktif dan kurang bergairah sepanjang peroses pendidikan.
Keadaan ini pula berakibat pada hasil belajar siswa yang belum maksimal.
Bersumber pada dokumentasi hasil belajar. Vygotsky dalam teori konstruktivisme
sosial menekankan peran interaksi sosial dan scaffolding dalam pembelajaran. Media
pembelajaran video dapat berfungsi sebagai bentuk scaffolding yang membantu
siswa mencapai zone of proximal development mereka, yaitu area antara apa yang
dapat dilakukan siswa secara mandiri dan apa yang dapat mereka lakukan dengan
bantuan (Santrock, 2020). Video pembelajaran dapat menjembatani kesenjangan ini
dengan memberikan dukungan visual dan kontekstual yang memfasilitasi
pemahaman siswa.

Kasus ini berarti buat lekas diatasi sebab pendidikan konvensional yang
monoton bisa merendahkan atensi belajar siswa dan menghalangi pengembangan
keahlian berpikir kritis mereka. Buat itu, dibutuhkan inovasi dalam pendidikan, salah
satunya lewat pelaksanaan media foto gerak bersuara( video). Riset lebih dahulu
yang dicoba oleh Sari (2020) menampilkan kalau pemakaian media video dalam
pendidikan sanggup tingkatkan uraian siswa sampai 25% dibanding tata cara
ceramah. Penemuan ini memantapkan kalau media video tidak cuma relevan namun
pula efisien dalam tingkatkan keterlibatan siswa serta hasil belajar. Sehabis
mencermati keunggulan media pendidikan serta tipe media pendidikan, periset
memakai media foto gerak bersuara (video) pendidikan dalam riset ini. Media foto
gerak bersuara (video) pendidikan merupakan media yang bisa menunjukkan foto
serta suara secara bertepatan. Media pendidikan foto gerak bersuara (video), yang
sanggup membagikan akibat positif terhadap keahlian kognitif siswa. Media ini
menyajikan data secara visual serta audio sekalian, sehingga menolong siswa lebih
gampang menguasai modul yang lingkungan. Tidak hanya itu, media ini pula
membolehkan siswa ikut serta secara aktif dalam proses pendidikan, tidak cuma
mencermati uraian guru namun pula berhubungan dengan modul yang disajikan.
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Menurut teori beban kognitif (Cognitive Load Theory) yang dikembangkan
oleh Sweller, kapasitas memori kerja manusia terbatas. Pembelajaran yang efektif
harus mempertimbangkan beban kognitif intrinsik (kompleksitas materi), beban
eksternal (cara penyajian), dan beban kognitif germane(proses yang mendukung
pembelajaran) (Sweller et al., 2019). Media pembelajaran video dapat mengurangi
beban kognitif eksternal dengan menyajikan informasi secara terstruktur dan visual,
memungkinkan siswa untuk memfokuskan kapasitas kognitif mereka pada
pemahaman konsep daripada menginterpretasikan informasi verbal yang abstrak.
Berdasarkan Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) yang
dikembangkan oleh Keller, motivasi siswa merupakan komponen kunci dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran video dapat meningkatkan perhatian siswa
melalui elemen visual yang menarik, meningkatkan relevansi dengan
menghubungkan konsep abstrak dengan contoh konkret, membangun kepercayaan
diri siswa dengan menyediakan pengalaman belajar yang sukses, dan meningkatkan
kepuasan dengan membuat pembelajaran lebih menyenangkan (Keller, 2021).

Bersumber pada latar belakang tersebut, riset ini bertujuan buat mengevaluasi
daya guna pelaksanaan media foto gerak bersuara (video) dalam menguatkan
keahlian kognitif siswa di Sanggar Tutorial Kepong, Kuala Lumpur. Riset ini pula
bertujuan buat membagikan donasi nyata dalam menghasilkan pendidikan yang
inovatif, relevan, serta berbasis teknologi. Dengan terdapatnya inovasi ini,
diharapkan siswa tidak cuma lebih menguasai modul pendidikan namun pula lebih
termotivasi buat belajar secara aktif, baik secara orang ataupun kelompok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodePenelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mengevaluasi efektivitas penerapan media
video dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. PTK dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran secara
spesifik, mengimplementasikan solusi yang relevan, dan mengevaluasi hasilnya
dalam konteks kelas yang nyata. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami
fenomena pembelajaran dan interaksi siswa dengan media video secara mendalam,
sementara pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan
kemampuan kognitif siswa secara objektif melalui perbandingan hasil pre-test dan
post-test.

Penelitian dilaksanakan di Sanggar Bimbingan Kepong Malaysia yang
beralamat di Metro Prima, 52100 Kuala Lumpur, Federal Territory of Kuala Lumpur,
Malaysia. Waktu penelitian berlangsung dari 27 September hingga 21 Januari 2025,
mencakup persiapan penelitian, implementasi tindakan, pengumpulan data, analisis
data, dan penarikan kesimpulan.

Subjek penelitian adalah siswa kelas Il di Sanggar Bimbingan Kepong Kuala
Lumpur TA 2024/2025 yang berjumlah 10 orang. Pemilihan kelas Il sebagai subjek
penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kesesuaian
materi pembelajaran dengan kriteria penelitian. Dari total 65 peserta didik di Sanggar
Bimbingan Kepong (yang terdiri dari 17 siswa PAUD, 12 10

6 5 5 2 dan 8

Calistung), kelas Il dipilih karena materi pembelajaran dan karakteristik siswa
paling sesuai dengan tujuan penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data mencakup
lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran, soal
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pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan kognitif siswa sebelum dan
sesudah implementasi media video, kuesioner untuk mengetahui respons siswa
terhadap penggunaan media video, dan dokumentasi untuk mencatat proses
pembelajaran secara keseluruhan. Lembar observasi dirancang berdasarkan indikator
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sementara soal tes dikembangkan mengacu
pada Taksonomi Bloom yang mencakup aspek pengetahuan (C1), pemahaman (C2),
aplikasi (C3), dan analisis (C4).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif komparatif
dan analisis persentase. Teknik deskriptif komparatif digunakan untuk
membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan
kemampuan kognitif siswa sebelum dan sesudah implementasi media video. Data
kualitatif dari hasil observasi dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sementara data
kuantitatif dari hasil tes dan kuesioner dianalisis menggunakan teknik persentase
untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar dan respon siswa terhadap penggunaan
media video.

HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil Penelitian

Riset pelaksanaan media foto gerak bersuara (video) di Sanggar Bimbingan
Kepong, Kuala Lumpur, Malaysia sudah dilaksanakan cocok dengan rancangan riset
yang sudah disusun. Bersumber pada implementasi media pendidikan tersebut,
diperoleh sebagian hasil yang signifikan terpaut dengan penguatan kognitif siswa.

Kondisi Awal Pembelajaran

Bersumber pada observasi dini yang dicoba di Sanggar Bimbingan Kepong,
pendidikan masih didominasi oleh tata cara konvensional yang berpusat pada guru
(teacher- centered). Tata cara tersebut diterapkan sebab keterbatasan akses terhadap
media pendidikan berbasis teknologi. Keadaan ini berakibat pada rendahnya
tingkatan partisipasi aktif siswa, minimnya antusiasme, serta semangat belajar yang
relatif rendah.

Informasi dini menampilkan kalau hasil belajar kognitif siswa belum
menggapai tingkatan maksimal. Perihal ini tercermin dari nilai rata- rata pre- test
yang dicoba saat sebelum implementasi media foto gerak bersuara (video). Sebagian
besar siswa mendapatkan nilai di dasar kriteria ketuntasan minimun yang diresmikan.
Keadaan ini mengindikasikan terdapatnya kesenjangan antara tata cara pendidikan
yang diterapkan dengan kebutuhan siswa buat menguasai modul pendidikan secara
komprehensif.

Implementasi Media Video

Penerapan media video dilaksanakan dalam beberapa tahap. Pertama, dilakukan
persiapan yang meliputi pemilihan materi yang sesuai dengan kurikulum, pembuatan
video pembelajaran yang interaktif, serta penyiapan sarana pendukung seperti
proyektor dan speaker. Kedua, implementasi di kelas dengan mengintegrasikan video
ke dalam proses pembelajaran. Ketiga, evaluasi hasil belajar melalui post-test dan
pengamatan terhadap aktivitas siswa.

Sepanjang proses implementasi, nampak pergantian yang signifikan pada sikap
belajar siswa. Siswa menampilkan antusiasme yang lebih besar atensi yang lebih
fokus, dan partisipasi yang lebih aktif dalam dialog kelas. Media video sanggup
menyajikan modul pendidikan dalam wujud yang lebih menarik, dengan campuran
faktor visual serta audio yang mempermudah siswa buat menguasai konsep-konsep
yang lingkungan.
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Hasil Belajar Kognitif Siswa
Hasil post-test yang dilakukan setelah implementasi media video menunjukkan
peningkatan yang: , kemampuan'<oc Terdapat kenaikan
ebesar dibandingkan dengan test. Peningkatan ini
terlihat pada berbagai aspek kognitif, meliputi:

Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar Berdasarkan Aspek Kognitif Taksonomi Bloom

Aspek Kognitif ~ Pre-test Post-test  Peningkatan Deskripsi Peningkatan
(%) (%0) (%0)

Pengetahuan 55 85 30 Siswa mampu mengingat fakta dan

(C1) informasi dengan lebih baik

Pemahaman 50 80 30 Siswa menunjukkan peningkatan dalam

(C2) memahami konsep dan prinsip dasar

Aplikasi (C3) 40 75 35 Siswa lebih mampu menerapkan
pengetahuan dalam konteks yang
berbeda

Analisis (C4) 35 70 35 Terdapat peningkatan kemampuan siswa
dalam menganalisis permasalahan

Rata-rata 45 775 325 Peningkatan signifikan pada semua
aspek kognitif

Tingkat ketuntasan belajar juga meningkat secara signifikan, dengan 85% siswa
mencapai nilai di atas kriteria ketuntasan minimal setelah implementasi media video,
dibandingkan dengan hanya 45% pada kondisi awal.

test

Z. Perbandingan test
Aspek Penilaian Pre-test Post-test Peningkatan
Nilai Rata-rata - - 27,5%
Tingkat Ketuntasan 45% 77.5% 32.5%

Peningkatan Berdasarkan Aspek Kognitif Taksonomi Bloom
Tabel 3. Peningkatan Berdasarkan Aspek Kognitif Taksonomi Bloom
Aspek Kognitif Deskripsi Peningkatan

Pengetahuan (C1) Siswa mampu mengingat fakta dan informasi dengan lebih baik

Aplikasi (C3) Siswa lebih mampu menerapkan pengetahuan dalam konteks yang berbeda
Analisis (C4) Terdapat peningkatan kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan

Respon Siswa terhadap Penggunaan Media Videe

Bersumber pada kuesioner yang dibagikan kepada siswa, diperoleh informasi
kalau 92% siswa membagikan reaksi positif terhadap pemakaian media foto gerak
bersuara (video) dalam pendidikan Siswa melaporkan kalau media video membuat
pendidikan jadi lebih menarik, modul lebih gampang dimengerti serta motivasi
belajar bertambah Sebagian pendapat siswa menampilkan kalau visualisasi dalam
video menolong mereka menguasai konsep-konsep abstrak yang lebih dahulu susah
dimengerti lewat uraian verbal semata.

PEMBAHASAN Efektivitas Media Video dalam Penguatan Kognitif

Hasil riset menampilkan kalau pemakaian media foto gerak bersuara (video)
teruji efisien dalam menguatkan keahlian kognitif siswa di Sanggar Bimbingan
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Kepong. Kenaikan hasil belajar sebesar 27,5% sejalan dengan riset lebih dahulu yang
dicoba oleh Sari (2020), yang menciptakan kalau pemakaian media video dalam
pendidikan sanggup tingkatkan uraian siswa sampai 25% dibanding tata cara
ceramah. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Nadifah et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dapat meningkatkan
pelajaran Pengetahuan tingkat sekolah dasar.

Efektivitas media video dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa dapat
dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama, media video mengaktifkan multiple
sensory channels yang dimiliki siswa, yaitu visual dan auditori, sehingga menguatkan
proses encoding informasi ke dalam memori jangka panjang. Hal ini sejalan dengan
Dual Coding Theory yang dikemukakan oleh Paivio, yang menyatakan bahwa
informasi yang diproses melalui dua saluran (visual dan verbal) akan lebih mudah
diingat dibandingkan informasi yang hanya diproses melalui satu saluran (Alwi &
Agustia, 2024). Menurut Warsita (2018), proses belajar akan lebih efektif ketika
stimulus disajikan dalam berbagai bentuk media yang berbeda, sehingga
memungkinkan siswa untuk memperkuat pemahaman mereka melalui beberapa jalur
sensorik.

Kedua, media video mampu menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk
yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata. Visualisasi proses,
fenomena, atau konsep abstrak melalui video membantu siswa membangun
pemahaman yang lebih komprehensif. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran
konstruktivisme, di mana siswa membangun pengetahuan baru berdasarkan
pemahaman dan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya (Kristanto, 2016).
Pratiwi (2021) dalam penelitiannya juga menegaskan bahwa media animasi dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa karena mampu menyajikan konsep
abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.

Ketiga, elemen interaktif dan daya tarik visual dalam media video berperan
dalam meningkatkan motivasi dan atensi belajar siswa. Seperti yang diungkapkan
oleh Lestari (2020), media pembelajaran yang menarik dapat membantu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa lebih terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Nurfadhillah et al. (2021) juga mengemukakan bahwa media
pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan minat belajar siswa, yang pada
gilirannya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar kognitif mereka.

Perubahan Pola Interaksi dalam Pembelajaran
Implementasi media foto gerak bersuara (video) telah mengubah pola interaksi
dalam pembelajaran di Sanggar Bimbingan Kepong.
centered) beralih lebih
. Siswa tidak lagi berperan sebagai penerima pasif informasi
melainkan menjadi partisipan aktif yang terlibat dalam mengonstruksi pengetahuan.
Perubahan ini sesuai dengan temuan Jovin dan Santoso (2022) yang
menggarisbawahi pentingnya elemen visual dan gerak dalam meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Media video berfungsi sebagai stimulus yang memicu diskusi, pertanyaan
kritis, dan eksplorasi lebih lanjut oleh siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing proses pembelajaran, bukan lagi sebagai satu-satunya sumber
informasi. Perubahan ini sejalan dengan paradigma pendidikan modern yang
menekankan pentingnya keaktifan siswa dalam membangun pengetahuan mereka
sendiri (Hasan et al., 2021). Penelitian Magdalena et al. (2021) juga menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik tidak hanya pada ranah kognitif, tetapi juga afektif dan
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psikomotorik.

Perubahan pola interaksi ini berdampak positif terhadap pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills) pada siswa. Melalui
diskusi dan refleksi terhadap konten video, siswa dilatih untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan pengetahuan baru, bukan sekadar mengingat fakta
dan informasi. Menurut Putra et al. (2024), pengembangan kemampuan kognitif
tingkat tinggi merupakan tujuan penting dalam pendidikan modern yang menekankan
pada kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata.

Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Media Video

Meskipun terbukti efektif, implementasi media video di Sanggar Bimbingan
Kepong tidak terlepas dari berbagai tantangan. Tantangan utama adalah keterbatasan
infrastruktur teknologi, seperti ketersediaan perangkat penayangan yang memadai
dan koneksi internet yang stabil. Untuk mengatasi hal ini, peneliti melakukan
beberapa adaptasi, seperti mengunduh video sebelum pembelajaran dimulai dan
menggunakan proyektor portable yang lebih fleksibel. Tantangan serupa juga
ditemukan dalam penelitian Nuraini (2018) yang menyoroti pentingnya kesiapan
infrastruktur dalam implementasi media audio visual.

Tantangan lain adalah kompetensi guru dalam mengintegrasikan media video
ke dalam pembelajaran. Beberapa guru masih belum terbiasa dengan teknologi dan
memerlukan pendampingan intensif. Untuk itu, dilakukan pelatihan singkat bagi guru
mengenai pengoperasian perangkat dan strategi integrasi media video dalam
pembelajaran. At dan Mlati (n.d.) dalam penelitiannya juga menekankan pentingnya
peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan media pembelajaran sebagai faktor
kunci keberhasilan implementasi teknologi dalam pendidikan.

Durasi video yang terlalu panjang juga dapat menyebabkan penurunan
perhatian siswa. Berdasarkan pengamatan, durasi optimal untuk video pembelajaran
adalah 510 menit untuk menjaga fokus dan perhatian siswa. Video yang lebih
panjang perlu diselingi dengan aktivitas interaktif untuk mempertahankan
keterlibatan siswa. Temuan ini didukung oleh penelitian Daniyati et al. (2023) yang
menyatakan bahwa durasi media pembelajaran harus disesuaikan dengan
karakteristik dan rentang perhatian siswa untuk memaksimalkan efektivitasnya.

Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat teori multimedia learning
yang dikemukakan oleh Mayer, yang melaporkan bahwa pembelajaran akan lebih
efektif ketika kata-kata dan gambar disajikan secara bersamaan daripada hanya
katakata saja (Suja, 2024). Media video merupakan implementasi dari prinsip
multimedia learning, di mana informasi disajikan dalam bentuk visual dan verbal
secara simultan.

Secara praktis, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai efektivitas
media video dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa, khususnya dalam
konteks pembelajaran di Sanggar Bimbingan Kepong, Kuala Lumpur. Temuan ini
dapat menjadi dasar untuk pengembangan kebijakan pembelajaran yang mendorong
integrasi teknologi dalam pembelajaran, serta peningkatan infrastruktur teknologi di
lembaga pendidikan. Sejalan dengan penelitian Cahyani et al. (2024), pemilihan
media pembelajaran yang tepat memiliki peran signifikan dalam meningkatkan hasil
pencapaian belajar peserta didik.

Penelitian ini juga memberikan wawasan mengenai strategi efektif dalam
mengintegrasikan media video ke dalam pembelajaran, termasuk pemilihan konten
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yang relevan, durasi optimal, dan aktivitas pendukung yang dapat memaksimalkan
manfaat media video. Strategi ini dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan lain
dengan konteks yang serupa. Menurut Nabila (2020), faktor penyebab rendahnya

penggunaan media
pembelajaran, sehingga integrasi media video dapat menjadi solusi efektif untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat
ditarik beberapa kesimpulan terkait dengan improvisasi penguatan kognitif siswa
melalui penerapan media video di Sanggar Bimbingan Kepong, Kuala Lumpur,
Malaysia. Pertama, penerapan media video terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata
posttest sebesar 27,5% dibanding pre-test. Peningkatan ini mencakup berbagai aspek
kognitif, meliputi pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), serta analisis
(C4). Tingkat ketuntasan belajar juga meningkat dari 45% menjadi 85% setelah
implementasi media video, yang menunjukkan dampak positif penggunaan media
pembelajaran visual terhadap hasil belajar siswa. Kedua, penggunaan media video
telah mengubah pola pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-centered,
memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan membangun pengetahuan mereka
sendiri. Dalam paradigma pembelajaran baru ini, guru tidak lagi berperan sebagai
satusatunya sumber informasi melainkan sebagai fasilitator yang membimbing proses
konstruksi pengetahuan oleh siswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan partisipatif. Ketiga, media video mampu meningkatkan atensi dan
motivasi belajar siswa, tercermin dari respons positif yang diberikan oleh 92% siswa
terhadap penggunaan media video. Siswa merasa pembelajaran menjadi lebih
menarik, materi lebih mudah dipahami, dan mereka lebih termotivasi untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Peningkatan motivasi ini berkorelasi positif dengan
peningkatan kemampuan kognitif, menunjukkan bahwa aspek psikologis
pembelajaran juga dipengaruhi positif oleh penggunaan media video. Keempat,
efektivitas media video dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa dapat
dijelaskan melalui teori multimedia learning, yang menekankan pentingnya penyajian
informasi melalui saluran visual dan verbal secara simultan. Media video
mengaktifkan multiple sensory channels yang dimiliki siswa, sehingga memperkuat
proses encoding informasi ke dalam memori jangka panjang dan meningkatkan
retensi pengetahuan pada siswa. Kelima, meskipun terdapat tantangan dalam
implementasi media video, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan
kompetensi guru, tantangan tersebut dapat diatasi melalui strategi adaptasi yang
tepat. Penggunaan proyektor portable, pengunduhan video sebelum pembelajaran,
dan pelatihan singkat bagi guru merupakan beberapa solusi yang efektif untuk
memastikan keberhasilan implementasi media pembelajaran berbasis teknologi di
lingkungan dengan sumber daya terbatas.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai
kontribusi positif media video terhadap penguatan kognitif siswa di Sanggar
Bimbingan Kepong, Kuala Lumpur. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi
teknologi dalam pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
efektif, menarik, dan bermakna bagi siswa, sekaligus memberikan landasan untuk
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang memanfaatkan potensi media
pembelajaran modern untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
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SOAL PENELITIAN

1. Susu adalah benda berwujud ...
a. Padat b. Cair c. Gas

2. Benda berikut ini yang paling sulit dipegang adalah ...
a. Pensil b. Air c. Penghapus

3. Kertas dan kain termasuk benda ...
a. Padat b. Cair c. Gas

4. Udara yang kita hirup termasuk benda ...
a. Gas b. Cair c. Bening

5. Benda yang mudah berubah jika dipindahkan adalah benda ...
a. Cair b. Mahal c. Keras

6. Ketika air dimasukkan ke dalam ember maka bentuknya akan seperti ...
a. Gayung b. Ember c. Hujan

7. Air adalah benda yang permukaannya ...
a. Kasar b. Runcing c. Rata

8. Benda berikut ini yang dapat mengalir adalah ...
a. Kelereng b. Pasir c. Sirup

9. Air bisa berubah bentuk jika dipindahkan ke tempat yang ...
a. Sama b. Berbeda  c. Berwarna

10. Benda padat yang mudah dilipat dan dibentuk-bentuk seperti ...
a. Batu b. Kayu c. Kertas

11. Benda gas yang kita hirup untuk bernafas adalah ...
a. Oksigen b. Asap c. Debu

12. Benda di bawah ini yang jika dimasukkan ke dalam gelas akan berubah seperti

gelas adalah ...
a. Susu b. Ayam goring c. Penggaris
13. Es dapat mencair jika terkena ...
a. Jari b. Panas c. Gelas
14. Sapu adalah benda padat yang digunakan untuk ...
a. Memotong kertas b. Membersihkan lantai C.
Mencangkul

15. Petani menggunakan cangkul di ...
a. Kamar b. Sekolah c. Sawah

16. Benda padat yang digunakan untuk menulis di papan tulis adalah ...
a. Genteng b. Pensil c. Kapur

17. Air jika dipanaskan akan ...
a. Membeku b. Mencair c. Menguap

18. Balon yang ditiup udara terus menerus akan ...
a. Meledak b. Mengecil c. Mengerut

19. Benda padat yang biasa digunakan untuk wadah minuman adalah ...



a. Ember b. Gelas c. Piring

20. Benda yang biasa digunakan untuk membersihkan kaca adalah ...
a. Penghapus b. Sapu lidi c. Lap kain
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NILAI PRETEST

Deskripsi | SOAL R1 R2 R3 R4 R5 | R6 | R7 | R8 | R9 | R10 [ JLHBNR

1 1 1 1 1 1 1 1 7
2 1 1 1 1 1 5

C1 3 1 1 1 1 1 1 6
4 0 1 1 1 1 1 5
5 1 1 1 1 1 5
1 1 1 1 1 1 5
2 1 1 1 3

C2 3 1 1 1 1 1 5
4 1 1 1 1 1 1 1 7
5 1 1 1 1 1 5
1 1 1 1 1 1 1 6
2 1 1 1 1 1 5

C3 3 1 1 1 3
4 1 1 1 1 4
5 1 1 2
1 1 1 1 1 1 5
2 1 1 1 3

C4 3 1 1 2
4 1 1 1 3
5 1 1 1 1 1 5

TOTAL BENAR 4 5 14 14 14 4| 14 3| 14 5

NILAI 20 25 70 70 70| 20| 70| 15| 70 25 455
RATA-RATA 45,5
% KELULUSAN 50

Total =
Rata-rata =
Persen =

Total =
Rata-rata =
Persen =

Total =
Rata-rata =
Persen =

Total =
Rata-rata =
Persen =

28
2,8
55

25
2,5
50

20

40

18

1,8
35



JUMLAH SOAL PERTIAPC =5

%C1l == x 100% = 55%
%C2 == x 100% = 50 %
%C3 == x 100% = 40%
%C4 =2 x 100% = 35%

KETUNTASAN PRE TEST
Jumlahyang lulus =5

Total siswa =10

% KELULUSAN =% X 100% = 50 %



NILAI POST TEST

Deskripsi | SOAL |R1 |[R2 |R3 |R4 |R5|R6 |R7 |[R8 |[R9 |R10 JLH BNR
111 1 1 1 1 1 1 7
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
C1 3 1 1 1 1 1 1 1 7
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
511 1 1 1 1 1 1 1 8
111 1 1 1 1 1 1 1 1 9
21 1 1 1 1 1 1 1 7
C2 3 1 1 1 1 1 1 1 7
41 1 1 1 1 1 1 1 7
511 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
111 1 1 1 1 1 1 1 1 9
2 1 1 1 1 1 1 6
C3 3 1 1 1 1 1 1 6
41 1 1 1 1 1 1 1 7
511 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
111 1 1 1 1 1 6
21 1 1 1 1 1 1 1 7
C4 3 1 1 1 1 1 1 6
41 1 1 1 1 1 1 1 1 8
511 1 1 1 1 1 1 1 8
TOTAL BENAR 15 15 13 16| 19| 15| 14| 14 18 16
NILAI 75 75 65 80| 95| 75| 70| 70 90 80 775
RATA-RATA 78
% KELULUSAN | 90

Total =
Rata-rata =
Persen =

Total =
Rata-rata =
Persen =

Total =
Rata-rata =
Persen =

Total =
Rata-rata =
Persen =

42
4,2
85

40

80

38

3,8
76

35
3,5
70



JUMLAH SOAL PERTIAPC =5

%Cl == x 100% = 85%
%C2 =2 x 100% = 80%
%C3 =22 x 100% = 76 %
%C4 =22 x 100% = 70%

KETUNTASAN POST TEST
Jumlahyang lulus =9

Total siswa =10

% KELULUSAN :% x 100% = 90 %



AKTIVITAS SISWA

N
0 Indikator Deskripsi Pengamatan SKOR
Perhatian terhadap video Siswa memperhatikan video dengan fokus selama
1 pembelajaran pembelajaran 4
Siswa aktif bertanya atau menjawab pertanyaan setelah
2 Keterlibatan dalam diskusi menonton video 4
Siswa mampu menjelaskan kembali isi video dengan
3 Pemahaman materi bahasa sendiri 3
Kemampuan mengerjakan latihan Siswa dapat menjawab soal berdasarkan materi dalam
4 soal video 4
Siswa mapu mengerjakan tugas yang diberikan secara
5 Kemandirian dalam belajar mandiri tanpa bantuan guru 3
TOTAL 18
SKOR MAKSIMAL 20
PERSENTASE 92

% AKTIVITAS SISWA
TOTAL SKOR DIPEROLEH =18
SKOR MAKSIMUM 4 X5 =20

% C1 :g x 100% = 92 %




AKTIVITAS GURU

No Indikator Deskripsi Pengamatan

Guru menyiapkan materi, alat, dan media video sebelum

1 Kesiapan dalam mengajar pembelajaran dimulai 3
Guru menggunakan media video dengan jelas dan sesuai

2 Penggunaan media video materi yang diajarkan 4
Guru Dberinteraksi dengan siswa untuk memastikan

3 Interaksi dengan siswa pemahaman terhadap materi yang ditampilkan dalam video 3
Guru menggunakan strategi yang variatif setelah pemutaran

4 Penggunaan strategi pembelajaran video (diskusi, tanya jawab, latihan) 3
Guru memberikan umpan balik dan mengevaluasi
pemahaman siswa setelah pembelajaran dengan media

5 Evaluasi pembelajaran video 3

TOTAL 16

SKOR MAKSIMAL 20

PERSENTASE 80

% AKTIVITAS GURU
TOTAL SKOR DIPEROLEH =16
SKOR MAKSIMUM 4 X5 =20

% C1

=1° ¥ 100% = 80 %
20
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